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ABSTRAK 

AMALIA MAULYDIA. Pengaruh Price, Fashion Involvement, dan 

Environmental Awareness Terhadap Minat Beli Pakaian Thrifting (Studi Pada 

Generasi Z di Jakarta). Jurusan Administrasi Niaga, Politeknik Negeri Jakarta 

2026. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh price, fashion 

involvement, dan environmental awareness terhadap minat beli pakaian 

thrifting pada Generasi Z di Jakarta, baik secara parsial maupun simultan. 

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan teknik non-

probability sampling melalui metode purposive sampling. Sebanyak 400 

responden ditetapkan sebagai sampel penelitian berdasarkan perhitungan 

menggunakan rumus Slovin dari populasi Generasi Z Jakarta yang berjumlah 

2.772.126 jiwa. Penelitian ini didasarkan pada teori perilaku konsumen 

sebagai landasan dalam menganalisis hubungan antarvariabel yang diteliti. 

Pengolahan data dilakukan dengan software SPSS versi 27. Berdasarkan hasil 

pengujian parsial, pengaruh signifikan variabel price (X1) terhadap minat beli 

(Y) dengan nilai t hitung 13,353 >1,966, variabel fashion involvement (X2) 

signifikan terhadap minat beli dengan nilai t hitung 16,032 >1,966, serta 

variabel environmental awareness (X3) signifikan terhadap minat beli dengan 

nilai t hitung 16,032 > 1,966. Berdasarkan hasil uji simultan, diperoleh nilai 

f hitung 414,741 lebih besar daripada f tabel 2,627 dengan tingat signifikansi 

0,000 (< 0,05), sehingga pengaruh signifikan dari price, fashion involvement, 

dan environmental awareness terhadap minat beli pakaian thrifting pada 

konsumen Gen Z Jakarta dapat dibuktikan secara bersama-sama. Nilai 

koefisien determinasi (R2) 0,759 menunjukkan bahwa 75,9% variasi minat 

beli dapat dijelaskan oleh ketiga variabel bebas, sedangkan sisanya 24% 

dipengaruhi faktor lain diluar model penelitian. 

 

Kata Kunci: Environmental Awareness, Fashion Involvement, Generasi Z, 

Minat Beli, Price, Thrifting 
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ABSTRACT 

AMALIA MAULYDIA. The Influence of Price, Fashion Involvement, and 

Environmental Awareness on the Purchase Intention of Thrifted Clothing 

(Case Study of Generation Z in Jakarta). Department of Business 

Administration, Jakarta State Polytechnic 2026. 

This study was conducted to analyze the influence of price, fashion 

involvement, and environmental awareness on the purchase intention of 

thrifting clothing among Generation Z in Jakarta, both partially and 

simultaneously. A quantitative approach was used in this study with a non-

probability sampling technique through a purposive sampling method. A total 

of 400 respondents were determined as research samples based on 

calculations using the Slovin formula from the population of Generation Z 

Jakarta totaling 2,772,126 people. This study is based on consumer behavior 

theory as a basis for analyzing the relationship between the variables studied. 

Data processing was carried out using SPSS software version 27. Based on 

the results of partial testing, a significant effect of the price variable (X1) on 

purchase intention (Y) with a calculated t value of 13.353 > 1.966, the fashion 

involvement variable (X2) is significant on purchase intention with a 

calculated t value of 16.032 > 1.966, and the environmental awareness 

variable (X3) is significant on purchase intention with a calculated t value of 

16.032 > 1.966. Based on the results of the simultaneous test, the calculated 

f value of 414.741 is greater than the f table of 2.627 with a significance level 

of 0.000 (<0.05), so that the significant influence of price, fashion 

involvement, and environmental awareness on the interest in buying thrifting 

clothing among Gen Z Jakarta consumers can be proven together. The 

coefficient of determination (R2) value of 0.759 indicates that 75.9% of the 

variation in purchasing interest can be explained by the three independent 

variables, while the remaining 24% is influenced by other factors outside the 

research model. 

 

Keywords: Environmental Awareness, Fashion Involvement, Generation Z, 

Purchase Intention, Price, Thrifting 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dinamika kehidupan modern menempatkan fashion tidak sekadar 

pelindung tubuh, tetapi juga sebagai bagian dari kehidupan sosial. Fashion 

berperan penting dalam mengekspresikan identitas seseorang. Sejalan dengan 

perubahan tersebut, Fashion semakin melekat pada keseharian dan berperan 

dalam memenuhi kebutuhan berbusana. Tren fashion global yang terus 

mengalami perubahan seiring dengan adanya respons dan penyesuain 

terhadap dinamika sosial serta perkembangan teknologi yang semakin pesat. 

Perkembangan industri fashion tidak terlepas dari era fashion 4.0. Menurut 

Rockett dkk. (2025:113) era fashion 4.0 ditandai dengan perubahan dalam 

cara industri fashion beroperasi, yaitu beralih dari metode tradisional menuju 

pemanfaatan inovasi teknologi digital. Perubahan tersebut memungkinkan 

proses produksi menjadi lebih cepat dan fleksibel, sehingga mampu 

merespons tren pasar. Sejalan dengan perkembangan tersebut, fast fashion 

menjadi bagian dari perkembangan industri fashion 4.0. Menurut Ripaldi dan 

Fatah, (2024:484) menyatakan fast fashion merujuk pada mekanisme industri 

modeyang menghadirkan produk dan gaya baru dalam waktu singkat agar 

segera dapat digunkan, tetapi memiliki siklus pergantian yang cepat.  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kompasiana, 2025

Gambar 1. 1 Fast Fashion Sama dengan Krisis Lingkungan 
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Meskipun fast fashion memberikan kemudahan dan kecepatan dalam 

memenuhi kebutuhan fashion, konsep ini juga menimbulkan dampak negatif 

terhadap lingkungan. Berdasarkan Kompasiana (2025) pada Gambar 1.1, fast 

fashion terbukti memberikan dampak negatif terhadap lingkungan. 

Memproduksi satu pakaian dapat menghabiskan hingga 2.700 liter air, 

sementara pembuatan satu kilogram tekstil membutuhkan sekitar 70 kilogram 

air bersih. Selain itu sekitar 85% limbah tekstil berakhir di tempat 

pembuangan akhir, dengan tingkat daur ulang yang masih sangat rendah 

hanya sekitar 1%, selain itu fast fashion menyumbang 10% emisi karbon 

global yang didominasi oleh penggunaan bahan sintesis sekitar 65% produk 

fast fashion berbahan dasar poliester yang berasal dari minyak bumi yang 

menyebabkan peningkatan limbah plastik dan kerusakan lingkungan. Temuan 

tersebut diperkuat oleh Utami dalam Pangesti dkk. (2023:18), bahwa produk 

fast fashion menimbulkan konsekuensi yang merugikan bagi lingkungan.  

Sebagai langkah menyikapi dampak negatif yang ditimbulkan oleh 

industri fast fashion tersebut, muncul alternatif pola konsumsi fashion yang 

dianggap lebih berkelanjutan yaitu pakaian thrifting. Menurut Fatah dkk. 

(2023:287) thrifting merupakan kegiatan berbelanja produk bekas, yang 

diperjual belikan dalam kondisi yang sudah digunakan namun masih layak 

pakai. Tren perkembangan thrifting di Indonesia semakin luas di berbagai 

daerah, dengan semakin menjamurnya lapak penjualan pakaian bekas baik 

secara online maupun offline. 
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Sumber: Techninasia, 2025 

Tingginya peminat pakaian bekas di indonesia menjadikan thrifting 

sebagai bisnis besar dalam negeri. Berdasarkan artikel Techinasia yang 

disajikan pada Gambar 1.2, dapat diketahui bahwa terjadi lonjakan yang 

sangat signifikan pada impor pakaian bekas ke Indonesia. Volume impor 

pakaian bekas melonja hingga 302 kali dibandingkan tahun sebelumnya. 

Peningkatan ini diikuti oleh nilai impor yang mencapai Rp24,41 miliar. 

Menurut Kompas.com (2025) peningkatan terus terjadi, pada Agustus 2025, 

pemerintah mencatat impor pakaian thrifting sudah mencapai 1800 ton. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Techninasia, 2025 

Gambar 1. 2 Tren Impor Pakaian Bekas 

Gambar 1. 3 Negara Pemasok Pakaian Bekas Impor Terbesar di 

Indonesia 
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Adapun negara terbesar yang mengimpor pakaian bekas ke Indonesia yang 

disajikan pada Gambar 1.3 pada tahun 2024. Inggris menjadi negara dengan 

pemasok terbesar, dengan nilai impor mencapai US$373.681, disusul oleh 

hongkong US$262.005 dan taiwan US$246.470. ketiga negara tersebut 

mendominasi arus masuk pakaian bekas dibandingkan negara lainnya.  

 

 

   

 

 

 

 

Sumber: GoodStats, 2023 

Berdasarkan Gambar 1.4, hasil survei GoodStats yang melibatkan 261 

responden, yang Sebagian besar adalah masyarakat Indonesia. Dari hasil 

survei diketahui bahwa 49,4% responden pernah berbelanja barang bekas. Di 

sisi lain, 34,5% belum pernah melakukan aktivitas tersebut, adapun sisanya 

16,1% tidak akan pernah mencoba aktivitas thrifting. Hasil survei yang 

dilakukan oleh GoodStat membuktikan besarnya minat thrifting di kalangan 

masyarakat.  

Namun dibalik tingginya minat masyarakat terhadap pakaian bekas impor 

atau thrifting, terdapat kebijakan pemerintah yang secara tegas melarang 

aktivitas impor dan peredaran pakaian bekas di Indonesia. Menurut  

Metrotvnews (2025), Secara hukum pada 2022 terbit PP Perdagangan nomor 

40 yang merupakan revisi dari Permendag nomor 18 tahun 2021 untuk 

melarang impor pakaian bekas. Maraknya praktik thrifting ilegal dapat 

menimbulkan efek domino terhadap industri dalam negeri, yang 

menyebabkan terganggunya rantai industri tekstil, mulai dari sektor garmen, 

pabrik kain, hingga industri pemintalan benang, Asosiasi Pertekstilan 

Gambar 1. 4 Survei Masyarakat Indonesia Melakukan Thrifting 

49,4% 

34,5% 

16,1% 
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Indonesia (API) memperkirakan bahwa kerugian negara akibat impor ilegal 

pakaian bekas mencapai 1,8 sampai 2,5 triliun per tahun, kerugian tersebut 

berasal dari hilangnya penerimaan pajak dan bea masuk, penurunan produksi 

domestik, dan berkurangnya penyerapan tenaga kerja, artikel KBR (2025). 

Selain berdampak pada aspek ekonomi dan industri lokal, praktik thrifting 

juga berpotensi menimbulkan permasalahan kesehatan. Pakaian yang tidak 

melalui proses sanitasi dan sterilisasi yang memadai dapat menjadi media 

penularan berbagai penyakit kulit seperti scabies, tinea, dan infeksi bakteri.  

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kontradiksi antara tingginya minat 

masyarakat terhadap pakaian thrifting dengan berbagai dampak negatif yang 

menyertainya, baik dari aspek hukum, ekonomi maupun kesehatan. Di satu 

sisi, thrifting dipersepsikan sebagai alternatif konsumsi pakaian yang lebih 

berkelanjutan, namun disisi lain dalam praktiknya justru berpotensi 

menimbulkan permasalahan baru. Perbedaan antara persepsi positif 

konsumen dan realistis dampak yang ditimbulkan, menimbulkan pertanyaan 

mengenai dasar pertimbangan konsumen dalam minat beli pakaian thrifting. 

Atas dasar kondisi tersebut, penelitian perlu menelaah berbagai pertimbangan 

yang membentuk minat konsumen untuk membeli pakaian thrifting.  

Kotler dan Keller yang dikutip Dewi dan Raida (2023:118) menjelaskan 

minat beli sebagai kecenderungan tindakan yang mencerminkan ketertarikan 

konsumen untuk memilih atau membeli produk berdasarkan pengalaman, 

penggunaan, maupun konsumsi. Dalam konteks penelitian ini, minat beli 

mencerminkan sejauh mana konsumen memiliki keinginan untuk membeli 

pakaian thrifting. Minat beli juga menggambarkan kesiapan konsumen dalam 

mengambil keputusan pembelian setelah mempertimbangkan berbagai faktor 

yang mempengaruhi preferensi dan perilaku konsumen.  

Tabel 1. 1 Perbandingan Harga Pakaian Baru dan Bekas 

Jenis Produk Harga Thrift Harga Baru 

H&M Dress Rp 35.000 Rp 514.800 

Sweatshirt Adidas Rp 150.000 Rp 944.889 

Knit Sweater Uniqlo Rp 50.000 Rp 135.673 

Kemeja Flanel Uniqlo Rp 45.000 Rp 399.000 

Blazer, Kemeja, Celana Bahan 

Sampai Dress Formal Brand Zara 

Rp 50.000 – Rp 

150.000 

Rp 300.000 – >Rp 600.000 

Sumber: Paperlicious dan TikTok @insecuristy @itiamaharani @agnameisyaa (2025) 
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Menurut Ningsih dkk., (2025:103) menyatakan bahwa salah satu alasan 

utama mengapa pakaian impor thrifting lebih diminati daripada pakaian baru 

adalah harganya yang relatif murah, bahkan lebih murah daripada pakaian 

baru yang dibuat dalam negeri. Hal tersebut dibuktikan pada Tabel 1.1, data 

yang telah dihimpun penulis dari beberapa akun TikTok konten kreator yang 

membagikan pengalaman mereka dalam melakukan thrifting serta sumber 

tertulis artikel  Paperlicious (2025), data tersebut memperlihatkan adanya 

selisih harga yang cukup besar antara pakaian baru dan pakaian bekas (thrift). 

Produk thrifting dijual dengan harga yang jauh lebih terjangkau, bahkan 

untuk merek yang sama dengan kondisi barunya. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa price menjadi faktor penting dalam membentuk 

preferensi konsumen terhadap pembelian pakaian thrift. 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai 

pertimbangan lain dalam pembelian thrifting. Peneliti telah melakukan 

penyebaran kuesioner (pra survei) untuk mengetahui gambaran awal yang 

membuat seseorang memiliki minat pembelian terhadap pakaian thrifting. 

Berdasarkan pra-survei yang telah dilakukan oleh individu (konsumen) yang 

memiliki pengalaman dalam melakukan pembelian thrifting, yang telah 

diikuti sebanyak 67 responden.  

  

Gambar 1. 5 Pra Survei Fashion Involvement 
Sumber: Kuesioner Penulis, 2026 

Adapun hasil pra survei pada Gambar 1.5 menunjukkan bahwa pembelian 

pakaian thrifting terbentuk bukan semata-mata karena pertimbangan harga, 

melainkan juga karena keterlibatan individu dalam dunia mode. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa sebesar 89,6% responden melakukan thrifting 

karena mengikuti perkembangan tren fashion, serta 94% responden 
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menyatakan bahwa tren fashion berperan dalam membentuk preferensi dan 

keputusan pembelian. Temuan ini mencerminkan adanya sikap fashion 

involvement yaitu tingginya keterlibatan konsumen dalam aktivitas dan tren 

mode. Menurut Fanani dkk. (2024:9717) menjelaskan bahwa tingginya 

fashion involvement mendorong konsumen untuk lebih mengenali 

perkembangan mode sekaligus membentuk preferensi berbusana yang khas. 

Karakteristik ini memperlihatkan bahwa kedekatan konsumen dengan dunia 

mode turut memengaruhi keputusan mereka dalam memilih pakaian thrifting. 

  

Gambar 1. 6 Pra Survei Environmental Awareness 
Sumber: Kuesioner Penulis, 2026 

Selain kedua pertimbangan tersebut, environmental awareness juga 

berperan dalam membentuk minat konsumen terhadap pakaian thrifting. 

Hasil pra survei pada Gambar 1.6, menunjukkan bahwa 89,6% konsumen 

membeli pakaian thrifting karena dianggap membantu menjaga kelestarian 

lingkungan, serta 85,1% memilih thrifting karena dinilai lebih ramah 

lingkungan dibandingkan membeli pakain baru. Temuan ini menunjukkan 

adanya peran kesadaran lingkungan dalam membentuk preferensi konsumen 

terhadap pembelian pakaian thrifting. Menurut Ramaiska (2022:55) 

environmental awareness merupakan pemahaman dan kepedulian seseorang 

terhadap kondisi lingkungan serta dampak yang ditimbulkan dari tindakan 

mereka terhadap lingkungan tersebut. Dalam hal ini menunjukkan bahwa 

aspek keberlanjutan memperoleh porsi pertimbangan yang lebih besar ketika 

keputusan pembelian dibuat oleh konsumen dengan environmental awareness 

yang kuat, termasuk memilih pakaian thrifting sebagai alternatif  yang dinilai 

lebih ramah lingkungan dibandingkan membeli pakaian baru. 
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Sejumlah penelitian sebelumnya memang telah menggunakan variabel 

yang sama, tetapi tidak mengangkat konteks thrifting. Y. R. Sari dkk. (2022) 

menelaah keterkaitan price dengan minat beli produk erigo. Pada konteks 

berbeda, Yurillita dkk. (2024) meneliti fashion involvement pada konsumen 

toko busana muslim di Kota Palembang, sedangkan Sisrika dan Prasojo (2025) 

mengkaji environmental awareness terhadap minat membeli sepeda motor 

listrik di Yogyakarta. 

Untuk menjawab keterbatasan kajian terdahulu, penelitian ini 

menganalisispengaruh price, fashion involvement dan environmental 

awareness terhadap minat beli pakaian thrifting serta memberikan bukti pada 

konteks yang belum banyak ditelaah. Adapun dalam penelitian ini wilayah 

Jakarta dipilih sebagai lokasi penelitian karena tingginya aktivitas konsumsi 

dan distribusi pakaian thrift di wilayah tersebut. Berdasarkan Niaga.asia 

(2025) , temuan dari polda metro jaya mengungkapkan adanya penyeludupan 

pakaian bekas impor sebanyak 439 balpres senilai Rp4 miliar yang 

direncanakan untuk diedarkan di wilayah Provinsi Jakarta dan sekitarnya. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa permintaan terhadap pakaian thrift 

di Jakarta cukup tinggi. Hal ini diperkuat oleh Thiono dan Aprillia (2023:315) 

menyatakan bahwa konsumsi thrift branded telah banyak berkembang dan 

sangat populer khususnya di wilayah metropolitan (Jakarta). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa Jakarta memiliki tingkat konsumsi dan minat  thrifting 

yang besar serta cukup relevan sebagai lokasi dalam mengkaji perilaku 

konsumen terhadap minat beli produk thrifting. Generasi Z ditetapkan sebagai 

kelompok sasaran dalam penelitian ini. Menurut Zahra (2025:7) menyatakan 

bahwa Generasi Z memiliki karakteristik sebagai kelompok yang adaptif 

terhadap tren dan memiliki keterbatasan daya beli, sehingga mendorong 

mereka untuk mencari alternatif yang lebih terjangkau dalam memenuhi 

kebutuhan gaya hidup. Hal tersebut didukung oleh hasil survei YPulse dalam 

Inforadar.id (2025), menunjukkan bahwa sebanyak 83% Genz Z melakukan 

pembelian pakaian thrift. Oleh karena itu, kondisi tersebut menjadikan 

generasi Z sebagai segmen yang representatif untuk diteliti dalam konteks 

minat beli pada pakaian thrifting. Pelaksanaan penelitian dibatasi oleh periode 
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pengumpulan dan pengolahan data selama enam bulan. Berdasarkan 

rangkaian permasalahan tersebut, penelitian ini disusun dengan judul 

Pengaruh Price, Fashion Involvement dan environmental awareness 

Terhadap Minat Beli Pakaian Thrifting (Studi pada Generasi Z di Jakarta).  

1.2 Identifikasi Masalah 

Uraian pada latar belakang menunjukkan sejumlah permasalahn yang 

dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

a. Tingginya produksi fast fashion menyebabkan peningkatan limbah tekstil 

yang berdampak negatif terhadap lingkungan akibat penggunaan sumber 

daya yang besar dan rendahnya tingkat daur ulang.  

b. Fenomena Thrifting dipandang sebagai salah satu alternatif praktik fashion 

berkelanjutan dalam upaya mengurangi limbah tekstil fast fashion. 

c. Tingginya minat masyarakat terhadap pakaian thrifting tetap terjadi, 

meskipun pemerintah telah melarang impor dan peredaran pakaian bekas 

karena berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap perekonomian 

nasional, industri lokal dan kesehatan. 

d. Kajian yang menguji ketiga variabel secara terpadu pada minat beli 

konsumen pakaian thrifting masih terbatas. 

1.3 Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang dan identifikasi masalah, pernyataan 

penelitia dirumuskan sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh Price terhadap minat beli pakaian thrifting secara 

parsial pada Generasi Z di Jakarta ? 

b. Bagaimana pengaruh Fashion Involvement terhadap minat beli pakaian 

thrifting secara parsial pada Generasi Z di Jakarta? 

c. Bagaimana pengaruh Environmental Awareness terhadap minat beli 

pakaian thrifting secara parsial pada Generasi Z di Jakarta? 

d. Bagaimana pengaruh price, fashion involvement dan environmental 

awareness terhadap minat beli pakaian thrifting secara simultan pada 

Generasi Z di Jakarta? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini diarahan untuk 

mencapai tujuan berikut: 

a. Menganalisis pengaruh price terhadap minat beli pakaian thrifting pada 

Generasi Z di Jakarta. 

b. Menganalisis pengaruh fashion involvement terhadap minat beli pakaian 

thrifting pada Generasi Z di Jakarta. 

c. Menganalisis pengaruh environmental awareness terhadap minat beli 

pakaian thrifting pada Generasi Z di Jakarta. 

d. Menganalisis apakah terdapat pengaruh yang siginifikan secara simultan 

antara price, fashion involvement dan environmental awareness terhadap 

minat beli pakaian thrifting pada Generasi Z di Jakarta. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Kontribusi penelitian ini mencakup manfaat teoretis dan praktis yang 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi akademik 

dalam kajian kepustakaan mengenai pengaruh price, fashion involvement 

dan environmental awareness terhadap minat beli pakaian thrifting. Dari 

perspektif teoritis, penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi pada 

perluasan dan pengembangan pengetahuan di bidang perilaku konsumen. 

Secara teoretis, hasil penelitian dapat memperluas rujukan akademik 

sekaligus menjadi pijakan bagi studi lanjutan pada topik yang relevan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti, studi ini diharapkan dapat memperkuat kemampuan 

menerapkan konsep perilaku konsumen sekaligus memperdalam 

pemahaman mengenai price, fashion involvement dan environmental 

awareness memengaruhi minat beli pakaian thrifting. 

2) Bagi pelaku usaha thrifting, temuan penelitian dapat digunakan sebagai 

dasar penyusunan strategi bisnis yang lebih selaras dengan faktor-faktor 

pembentuk minat beli konsumen.  
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3) Bagi akademisi, penelitian ini dapat menambah bahan kajian mengenai 

perilaku konsumen, terutama dalam konteks pembelian pakaian 

thrifting. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

     Berdasarkan pengujian model mengenai minat beli pakaian thrifting pada 

Generasi Z di Jakarta, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

a. Secara parsial, price memiliki pengaruh terhadap minat beli pakaian 

thrifting pada Generasi Z di Jakarta. Artinya, evaluasi harga yang semakin 

baik diikuti oleh peningkatan minat konsumen untuk membeli. Hal ini 

dibuktikan dengan melihat perbandingan nilai Thitung lebih besar dari Ttabel 

yaitu 13,35 < 1,97 dan nilai signifikansi 0,00 > 0,05. Temuan  tersebut 

menunjukkan konsumen cenderung meimiliki minat yang lebih tinggi 

ketika harga yang ditawarkan dianggap sesuai dengan kemampuan 

finansial serta sebanding dengan kualitas produk yang diterima. Pengaruh 

tersebut terutama tercermin pada indikator keterjangkauan harga yang 

memperoleh tingkat persetujuan tertinggi dari responden. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pertimbangan ekonomi masih menjadi salah satu 

faktor utama dalam keputusan pembelian pakaian thrift di kalangan 

Generasi Z. 

b. Secara parsial, fashion involvement berpengaruh terhadap minat beli 

pakaian thrifting. Kesimpulan ini didukung oleh nilai Thitung sebesar 8,86 

yang melampaui Ttabel sebesar 1,97 dengan nilai Signifikansi 0,00. 

Semakin kuat keterlibatan konsumen terhadap fashion, semakin tinggi 

minat belinya. Keterlibatan konsumen dalam dunia fashion mendorong 

munculnya perhatian yang lebih besar terhadap berbagai pilihan produk 

yang dapat menunjang penampilan dan gaya berbusana. Individu yang 

memiliki minat tinggi terhadap fashion cenderung lebih terbuka dalam 

mencari referensi, mengikuti tren, serta mengeskplorasi alternatif produk 

yang sesuai dengan preferensinya, termasuk pakaian thrift. Oleh sebab itu, 

pakaian thrift menjadi salah satu pilihan yang menarik bagi Generasi Z 

karena tidak hanya menawarkan nilai fungsional, tetapi juga juga mampu 

mendukung ekspresi gaya dan sarana mengekspresikan diri. 
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c. Secara parsial, environmental awareness berpengaruh terhadap minat beli 

pakaian thrifting Generasi Z di Jakarta. Hasil ini ditunjukkan oleh Thitung > 

Ttabel yang mencapai 16,03 > 1,97, dengan Signifikansi 0,00 atau p < 0,001. 

Semakin tinggi kesadaran lingkungan konsumen, semakin kuat pula minat 

belinya. Temuan ini mengonfirmasi bahwa kepedulian terhadap 

lingkungan telah menjadi salah satu pertimbangan dalam perilaku 

konsumsi Generasi Z. Kesadaran akan dampak limbah tekstil dan 

pentingnya praktik konsumsi yang lebih berkelanjutan mendorong 

konsumen untuk memilih pakaian thrift sebagai alternatif yang lebih 

ramah lingkungan. Oleh karena itu, semakin mendalam tingkat kesadaran 

lingkungan yang dimiliki seseorang, semakin besar pula 

kecenderungannya untuk memiliki minat membeli pakaian thrift. 

d. Nilai Fhitung sebesar 414,74 yang melampaui Ftabel sebesar 2,63 disertai  

signifikansi 0,00 (<0,05), memberikan dukungan terhadap pengaruh 

kolektif ketiga variabel. Dengan demikian, price, fashion involvement, dan 

environmental awareness secara simultan berepngaruh terhadap minat beli 

pakaian thrift. Dalam model ini, price merepresentasikan evaluasi 

ekonomi, fashion involvement mencerminkan keterlibatan gaya hidup, 

sedangkan environmental awareness menggambarkan orientasi 

keberlanjutan. Perpaduan ketiga dimensi tersebut menunjukkan bahwa 

minat beli Generasi Z tidak terbentuk oleh keterjangkauan harga semata, 

tetapi juga oleh preferensi mode dan kepedulian terhadap konsumsi 

berkelanjutan.  

5.2 Saran 

     Berdasarkan temuan penelitian terkait dengan pengaruh price, fashion 

involvement, dan environmental awareness terhadap minat beli pakaian 

thrifting pada Generasi Z di Jakarta, penulis merumuskan sejumlah saran 

konstuktif sebagai berikut: 
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a. Bagi Pelaku Usaha Thrifting 

Keseimbangan antara daya saing harga dan mutu aktual produk perlu 

dijadikan dasar dalam penetapan harga oleh pelaku thrift. Penetapan harga 

sebaiknya tidak terlalu tinggi maupun terlalu rendah, sehingga mencerminkan 

nilai produk yang diterima konsumen. Selain itu, pelaku usaha perlu 

melakukan kurasi produk secara lebih selektif sehingga pakaian yang 

dipasarkan tetap relevan dengan preferensi dan gaya berpakain Generasi Z. 

Mengingat ketersediaan pakaian thrift bergantung pada stok yang diperoleh, 

pemilihan produk yang tepat dapat meningkatkan ketertarkan konsumen 

khususnya Gen Z dalam melakukan pembelian. Pelaku usaha juga dapat 

menonjolkan nilai keberlanjutan dan manfaat lingkungan dari penggunaan 

pakaian thrift sebagai strategi pemasaran yang mampu menarik konsumen 

yang memiliki kepedulian terhadap isu lingkungan. Di samping itu, pelaku 

usaha diharapkan lebi bijak dalam menjalankan kegiatan usahanya dengan 

mengutamakan pemanfaatan dan peredaran pakaian bekas yang berasal dari 

dalam negeri, sehingga dapat mendukung prinsip keberlanjutan serta 

memberikan nilai ekonomi bagi masyarakat lokal. 

b. Bagi Konsumen 

     Konsumen diharapkan tidak hanya menjadikan harga yang terjangkau 

sebagai pertimbangan utama dalam membeli pakaian thrift, melainkan juga 

harus memperhatikan kualitas, kondisi, dan fungsi produk yang diperoleh. 

Selain itu, konsumen perlu lebih kritis dalam memilih produk fashion yang 

sesuai dengan kebutuhan agar terhindar dari perilaku pembelian yang 

berlebihan hanya karena mengikuti tren yang sedang berkembang. Kesadaran 

terhadap lingkungan dari industri fashion juga perlu ditingkatkan, sehingga 

pembelian pakaian thrift tidak hanya menjadi sarana dalam memenuhi 

kebutuhan berbusana, melainkan juga sebagai bentuk dukungan terhadap pola 

konsumsi yang lebih berkelanjutan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Arahan penelitian berikutnya dapat memperluas model melalui variabel 

yang belum banyak dieksplorasi dalam konsumsi pakaian thrift, seperti self 

indentity dan green trust. Pengembangan variabel dependen juga diperlukan 
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karena minat beli belum cukup untuk merepresentasikan transaksi aktual. 

Kajian lanjutan dapat memasukkan perilaku pembelian aktual maupun 

repurchase intention. Selain itu, variasi karakteristik responden dan cakupan 

wilayah perlu diperluas untuk meningkatkan daya generalisasi temuan.
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